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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

Idealisme dan komitmen profesional terhadap Intensi untuk melakukan   

Whistleblowing. Penelitian ini menjadikan auditor eksternal yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di Surabaya sebagai responden. Kuesioner yang berasil 

tersebar sebanyak  96 kuesioner, tetapi yang dapat diolah sebanyak 76 kuesioner 

karena sebagian lembar kuesioner tidak diisi. Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan alat uji yaitu, uji analisis deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi 

klasik, dan uji analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda, maka hipotesis penelitian ini teruji kebenarannya.  

1. Idealisme berpengaruh signifikan terhadap intensi untuk melakukan 

whistleblowing. Seorang idealis sangat memegang teguh perilaku etis 

didalam profesi mereka jalankan, sehingga individu dengan tingkast 

idealisme yang tinggi cenderung berintensi untuk melakukan 

whistleblowing jika terdapat tindak kecurangan didalam pekerjaan.  

2. Komitmen profesi berpengaruh  signifikan terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing. Seseorang yang mempunyai loyalitas yang 

tinggi atas pekerjaannya pasti akan mendasari pada komitmen 

profesionalisme yang telah disepakati dalam profesinya.  Auditor yang 

memiliki tingkat komitmen profesionalisme yang tinggi akan hal profesinya 
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maka dapat mempengaruhi intensi untuk melakukan whistleblowing 

tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini secara maksimal telah disesuaikan dengan maksud dan 

tujuan penelitian. Namun penelitian ini masih didaptkan keterbatasan-keterbatasan 

yang tidak dapat dihindari, berikut ini adalah keterbatasan tersebut.  

1. Pengembalian kuesioner yang sedikit, tidak tepat pada perjanjian awal 

dikarenakan para auditor yang sibuk dengan pekerjaan dan sebagian banyak 

yang melakukan pelatihan diluar, sehingga waktu pengerjaan memakan 

waktu lebih lama. 

2. faktor-faktor untuk menjelaskan whistleblowing kurang yaitu dengan 

menggunakan hanya dua variabel saja. 

5.3 Saran 

    Adapun saran yang dapat diberikan untuk peneliti yang akan datang, 

yaitu : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menyebarkan kuesioner lebih awal 

karena sebagian KAP memerlukan waktu yang lama untuk pengembalian 

kuesioner tersebut sehingga perolehan data lebih banyak dan hasil yang 

lebih baik, saran  selanjutnya yaitu penelitian. 

2.  Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan faktor-faktor penjelas lain 

untuk dapat menjelaskan whistleblowing dari sudut pandang lain dengan 

lebih baik. Dengan menambahkan faktor-faktor lain yang dijadikan 
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sebagai variabel independen, Misalnya independensi, objektivitas dan 

sebagainya. 
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